Penerapan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Fiqih Ibadah Di Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Al-Irsyad Surakarta







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil temuan 
yang didapatkan, pembahasan yang dilakukan, dan analisis oleh peneliti. 
Sehingga dapat disimpulkan menjadi sebagai berikut: 
1. Penerapan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Fiqih Ibadah 
Penerapan media audio visual dalam pembelajaran Fiqih Ibadah 
kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Al Irsyad Surakarta sudah dapat 
dilakukan, dikarenakan sarana yang disediakan oleh sekolah sudah 
memadai untuk dapat menerapkan media audio visual dalam pembelajaran 
Fiqih Ibadah kelas VII. Setiap ruang kelas VII sudah dilengkapi dengan 
LCD Proyektor dan speaker. Media audio visual dalam pembelajaran Fiqih 
Ibadah kelas VII dicontohkan dengan film dan video yang berisikan materi 
pembelajaran Fiqih Ibadah. 
Tujuan pembelajaran Fiqih Ibadah dengan menggunakan media 
audio visual maupun tidak menggunakan media audio visual diharapkan 
agar dapat tercapai. Namun, dengan menggunakan media audio visual 
dalam pembelajaran Fiqih Ibadah kelas VII di Sekolah Menengah Pertama 
Al Irsyad Surakarta lebih membuat menarik penyampaian materi 
pembelajaran. Sehingga dengan diterapkannya media audio visual dalam 
pembelajaran Fiqih Ibadah diharapkan tujuan pembelajaran Fiqih Ibadah 
lebih mudah dicapai. 
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2. Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Media Audio Visual dalam 
Pembelajaran Fiqih Ibadah 
Faktor yang mempengaruhi penerapan media audio visual dalam 
pembelajaran Fiqih Ibadah kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Al 
Irsyad Surakarta terbagi menjadi dua, yaitu faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Faktor pendukung penerapan media audio visual dalam 
pembelajaran Fiqih Ibadah kelas VII di Sekolah Menengah Pertama Al 
Irsyad adalah sarana yang disediakan oleh sekolah sudah memadai untuk 
diterapkannya media audio visual dalam pembelajaran Fiqih Ibadah dan 
ketika dilaksanakan pembelajaran Fiqih Ibadah secara jarak jauh siswa 
kelas VII sudah memiliki hanpdhone masing-masing. Faktor penghambat 
penerapan media audio visual dalam pembelajaran Fiqih Ibadah kelas VII 
di Sekolah Menengah Pertama Al Irsyad adalah pemahaman siswa yang 
kurang apabila film atau video hanya ditayangkan satu kali penayangan 
dan kebiasaan belajar menggunakan google classroom serta aplikasi zoom. 
Untuk mengatasi faktor penghambat pertama, hal yang dilakukan 
oleh guru adalah menggunakan metode ceramah memberikan penjelasan 
terhadap tayangan yang membutuhkan penjelasan. Untuk mengatasi faktor 
penghambat kedua, sekolah mengadakan workshop penggunaan google 
classroom dan aplikasi zoom untuk pembelajaran jarak jauh selama 
pandemi berlangsung seperti saat ini. Sehingga dengan diadakannya 
workshop tersebut, menjadikan guru mampu melaksanakan pembelajaran 
melalui google classroom dan aplikasi zoom, dikarenakan pembelajaran 
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melalui google classroom dan aplikasi zoom merupakan kebiasaan baru 
dalam pembelajaran. 
B. SARAN 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Saran untuk kepala sekolah adalah selalu melakukan 
pemantauan terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru selama 
pembelajaran jarak jauh agar membuat hubungan semakin harmonis. 
Setiap kebijakan yang diambil diputuskan bersama guru hasilnya akan 
lebih baik. Apalagi di saat pandemi seperti saat ini. Saran lainnya adalah 
dikarenakan guru belum begitu menguasai aplikasi zoom dan google 
classroom, alangkah baiknya diadakan workshop terhadap penggunaan 
aplikasi zoom dan google classroom. 
2. Bagi Wakil Kepala Sekolah bidang Keagamaan 
Saran untuk wakil kepala sekolah bidang keagamaan adalah 
dengan memberikan pelayanan yang baik kepada guru, guru mampu 
merasakan bahwa mereka diperhatikan. Sehingga, program yang telah 
disepakati bersama dapat dilaksanakan bersama. 
3. Bagi Guru Fiqih Ibadah 
Saran untuk guru Fiqih Ibadah adalah di saat pandemi seperti 
ini, guru jangan hanya memberikan tugas kepada siswa. Pembelajaran 
jarak jauh adalah pemberian materi dan tugas bukan hanya penugasan 
jarak jauh. Menjalin hubungan dengan orang tua peserta didik tau wali 
dirasakan perlu dilakukan untuk menghadapi situasi pada saat ini. Karena 
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guru tidak memungkinkan apabila mendatangi peserta didik satu per-
satu, maka menjalin hubungan dengan orang tua peserta didik agar selalu 
melakukan pengawasan dan pemantauan terhadap perilaku dan sikap 
peserta didik ketika di rumah. Selain itu, untuk melaksanakan penilaian 
spiritual dan penilaian sikap lebih valid dari orang tua peserta didik. 
4. Bagi Siswa 
Saran untuk siswa kelas VII di Sekolah Menengah Al Irsyad 
Surakarta adalah selalu semangat dalam belajar meskipun pembelajaran 
dilakukan secara jarak jauh. Jarak bukanlah penghalang untuk 
mendapatkan ilmu, apalagi sudah memiliki smartphone sendiri. 
